
BAB V SIMPULAN 

DAN SARAN 

5.1.Simpulan 

Setelah dilakukan praktek profesi asuhan keperawatan di Klinik Jasa 

Woundcare Limo dengan melakukan tindakan keperawatan pada pasien 

ulkus diabetikum pada Ny. V selama 7 kali kunjungan dan Ny. I selama 4 

kali kunjungan, maka dapat disimpulkan: 

5.1.1. Masalah keperawatan utama pada pasien Ny. V dan Ny. I yaitu 

gangguan integritas kulit dapat dilakukan dengan pemberian intervensi 

perawatan luka menggunakan cairan PHMB sebagai cairan antibakteri. 

5.1.2. Telah dilakukan analisis asuhan keperawatan dengan intervensi 

pemberian cairan PHMB pada Ny. V dan Ny. I, dengan degenerative 

perkiraan masalah keperawatan luka Ny. V 9 minggu dan Ny. I 8 

minggu. Pemberian intervensi cairan PHMB terbukti berpengaruh 

terhadap penyembuhan infeksi ulkus diabetikum. 

5.1.3. Proses perkembangan luka dengan pemberian cairan PHMB pada 

pasien ulkus diabetikum sangat efektif dengan perbandingan hasil skor 

Winner Scale. Pada Ny. V saat dilakukan pengkajian pertama tanggal 

29 November 2025 total skor Winner Scale 41, setelah 7 kali perawatan 

luka dilakukan didapatkan total skor Winner Scale menjadi 

37. Pada Ny. I total skor Winner Scale awal adalah 36, setelah 

dilakukan 4 kali perawatan luka total skor menjadi 30. 



5.2.Saran 

5.2.1. Bagi Institusi Pendidikan Profesi NERS Universitas Nasional 

Penulis  berharap  institusi  pendidikan  untuk  

semakin 

mengembangkan ilmu kesehatan keperawatan terutama di bidang 

woundcare sehingga pengetahuan dan keterampilan peserta didik 

tentang hal tersebut lebih baik lagi. 

5.2.2. Bagi Profesi 

Setelah dilakukan studi kasus, penulis mengharapkan 

perawat dapat meningkatkan pengetahuan dalam bidang woundcare 

khususnya dalam pemberian asuhan keperawatan melalui intervensi 

pemberian cairan PHMB pada infeksi ulkus diabetikum. 

5.2.3. Bagi Pasien 

Diharapkan hasil studi kasus ini dapat memberikan 

pengetahuan bagi pasien untuk melakukan pencegahan infeksi 

secara mandiri dengan menjaga pola makan, asupan nutrisi yang 

cukup, kontrol gula darah teratur dan kepatuhan untuk melakukan 

pengobatan serta perawatan luka. 

 


